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ABSTRAK 

Kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam menyelesaikan persoalan kontekstual pada 

materi statistika masih rendah, karena pembelajaran belum sepenuhnya mengaitkan konsep 

matematika dengan situasi nyata. Berbagai penelitian telah mengkaji peningkatan literasi 

matematis melalui berbagai model pembelajaran, namun penelitian yang mendeskripsikan 

profil kemampuan literasi matematis siswa pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

yang dipadukan dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran yang lebih mendalam mengenai kemampuan literasi matematis siswa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis profil kemampuan literasi matematis siswa dalam 

memecahkan soal statistika melalui model PBL terintegrasi STEM. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan 32 siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Pajarakan. 

Dari jumlah tersebut, dipilih tiga siswa sebagai subjek utama berdasarkan kategori kemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, wawancara, 

dan dokumentasi. Instrumen tes terdiri atas lima soal esai yang disusun berdasarkan indikator 

literasi matematis untuk menilai konsistensi jawaban siswa. Analisis data didasarkan pada 

model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan profil kemampuan literasi 

matematis siswa pada setiap kategori kemampuan dalam menyelesaikan soal statistika. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih bervariasi dan 

memerlukan pengembangan melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna.  

Kata Kunci: Profil Literasi Matematis, PBL-STEM, Statistika   

 

ABSTRACT  

Students’ low mathematical literacy skills in solving contextual problems call for innovative 

learning models that can connect mathematical concepts to real-life situations. The purpose of 

this study is to analyze the profile of students’ mathematical literacy skills in solving statistics 

problems through the Problem-Based Learning (PBL) model integrated with the Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) approach. The study used a qualitative 

descriptive method involving 32 eighth-grade students from Class VIII B at SMP Negeri 1 

Pajarakan. From this group, three students were selected as the main subjects based on high, 

moderate, and low ability categories. Data collection was conducted through observation, 

testing, interviews, and documentation. The test instrument consisted of five essay questions 

designed based on mathematical literacy indicators to assess the consistency of students’ 

responses. Data analysis was based on the Miles and Huberman model, which includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study showed 

differences in students’ mathematical literacy profiles across each ability category when solving 
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statistics problems. These findings indicate that students’ mathematical literacy abilities still 

vary and require development through contextual and meaningful learning. 

Keywords: Mathematical Literacy Profile, PBL-STEM, Statistics   

PENDAHULUAN 

Literasi matematis adalah kemampuan inti dalam pembelajaran matematika abad ke-21 

(Nurjannah et al., 2026). Kompetensi ini diukur melalui kompetensi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual melalui proses merumuskan masalah (formulating), 

menerapkan konsep (employing), dan menafsirkan hasil (interpreting) (Rusmining & Sawitri, 

2022). Kemampuan tersebut menjadi fokus dalam (PISA) yaitu Programme for International 

Student Assessment untuk mengukur kemampuan siswa usia 15 tahun dalam menyelesaikan 

masalah matematika kontekstual. Namun, capaian siswa Indonesia masih jauh dari harapan, 

sebagaimana tercermin pada hasil asesmen PISA tahun 2022, Kemampuan yang ditunjukkan 

siswa di Indonesia berada pada tingkat yang lebih rendah dibandingkan dengan kemampuan 

siswa di negara-negara anggota Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD), khususnya pada kemampuan literasi membaca. Skor literasi matematika siswa 

Indonesia sebesar 366 poin, berbeda dengan rata-rata nilai global sebesar 472 poin (OECD, 

2023). 

Rendahnya skor PISA menunjukkan kesulitan siswa dalam mengintegrasikan ketiga 

aspek literasi matematis secara terpadu, sehingga menimbulkan ketidaksesuaian antara tujuan 

pembelajaran dan kemampuan aktual di lapangan (Safrulloh & Desmayanasari, 2023). Salah 

satu faktor penyebabnya adalah proses belajar mengajar yang berorientasi pada prosedur dan 

hafalan. Sehingga, siswa jarang dihadapkan pada permasalahan nyata (Handayani & Huda, 

2023). Akibatnya, siswa cenderung fokus pada perhitungan dan kesulitan dalam memahami 

makna konsep yang digunakan (Rosyida & Astuti, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan proses 

pembelajaran yang perlu mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata agar kemampuan 

literasi matematis siswa dapat berkembang secara optimal (Alivah et al., 2025). 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model 

pembelajaran yang sesuai dan dapat diterapkan karena menekankan kegiatan penyelidikan, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah autentik (Ayari et al., 2025). Model ini dapat diintegrasikan 

dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) yang 

mendorong siswa menerapkan konsep pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi dan 

pendekatan lintas disiplin ilmu dalam penyelesaian masalah dunia nyata (Selimi et al., 2025). 

Integrasi PBL-STEM memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain memahami 

konsep, siswa juga menggunakannya dalam situasi nyata. Melalui proses tersebut, kemampuan 

berpikir kritis, penalaran, dan literasi  matematis dapat berkembang secara lebih komprehensif 

(Mahmudi et al., 2022). 

Pada pembelajaran matematika, materi yang berpotensi untuk mengembangkan 

kemampuan tersebut adalah statistika, melalui aktivitas memahami, menganalisis, dan 

menafsirkan data (Garfield & Ben‐Zvi, 2009). Materi ini berkaitan dengan kegiatan 

pengumpulan, pengelolaan, analisis, dan penafsiran data yang identik dengan kehidupan siswa 

sehingga memungkinkan pembelajaran dilakukan secara lebih kontekstual (Pusparapti & 

Ma’mun, 2025). Namun, praktik pembelajaran yang berlangsung masih cenderung 

menekankan aspek komputasi, seperti menghitung mean, median, dan modus, tanpa diimbangi 

dengan pemahaman terhadap makna data dan konteks permasalahan.  

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 1 Pajarakan menunjukkan kondisi yang 

sejalan dengan temuan tersebut. Dari 30 siswa kelas VIII B, sebanyak 73,3% mampu 
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menyelesaikan perhitungan dasar seperti mean, median, dan modus, namun hanya 23,3% yang 

mampu merumuskan masalah dari data, serta 16,7% yang mampu menafsirkan hasil secara 

tepat. Hasil ini menunjukkan kemampuan siswa masih didominasi pada aspek prosedural. 

Sedangkan kemampuan memahami konteks dan memaknai hasil belum berkembang secara 

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada 

perhitungan, sehingga mampu melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah kontekstual 

melalui aktivitas analisis dan interpretasi data. Oleh karena itu, integrasi PBL-STEM dinilai 

relevan untuk diterapkan pada materi statistika karena mampu mendorong siswa untuk terlibat 

aktif dalam memahami masalah, mengolah data, memanfaatkan teknologi, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan situasi nyata. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan PBL maupun 

penerapan pendekatan STEM mampu meningkatkan kapasitas berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan hasil belajar (Lestari & Kurniati, 2025). Penelitian terdahulu juga menemukan 

bahwa pendekatan STEM yang didasarkan pada integrasi lintas disiplin ilmu mampu 

memperkuat pemahaman konsep, kemampuan kolaboratif, dan pemecahan masalah kontekstual 

(Lestari et al., 2025). Namun, penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti pengaruh PBL-

STEM terhadap peningkatan hasil belajar kuantitatif, kemampuan kognitif, dan peningkatan 

hasil belajar. Sementara itu, penelitian yang secara khusus mendeskripsikan profil proses 

berpikir literasi matematis siswa berdasarkan indikator PISA pada materi statistika masih 

terbatas. Profil proses berpikir literasi matematis dalam penelitian ini menggambarkan 

karakteristik cara siswa dalam merumuskan masalah dari konteks yang diberikan, 

menggunakan konsep dan prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah, serta 

menafsirkan dan mengevaluasi hasil penyelesaian sesuai konteks permasalahan. Melalui proses 

tersebut, dapat diketahui bagaimana siswa memahami informasi pada soal statistika, 

menentukan strategi penyelesaian yang tepat, melakukan penyelesaian secara matematis, serta 

menggunakan hasil yang diperoleh untuk menarik kesimpulan dan mengambil keputusan yang 

sesuai dengan konteks masalah. 

Penelitian sebelumnya belum banyak mengungkap bagaimana karakteristik proses 

berpikir siswa pada setiap tingkat kemampuan dalam konteks literasi matematis, khususnya 

pada aspek merumuskan masalah (formulating), menerapkan konsep matematika (employing), 

dan menafsirkan hasil (interpreting) pada materi statistika. Kesenjangan ini menjadi penting 

untuk dikaji karena tanpa pemahaman mendalam tentang profil proses berpikir siswa, sulit bagi 

pendidik untuk mengidentifikasi miskonsepsi, hambatan penalaran, dan merancang strategi 

pedagogi yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya menilai hasil akhir 

literasi matematis, tetapi juga mengkaji proses berpikir yang mendasarinya. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam profil 

proses berpikir literasi matematis siswa SMP melalui penerapan model pembelajaran PBL 

terintegrasi STEM pada materi statistika berdasarkan indikator PISA. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

gambaran mendalam profil kemampuan literasi matematis siswa dalam pembelajaran PBL 

terintegrasi STEM. Subjek awal penelitian adalah 32 siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 

Pajarakan yang mengikuti pembelajaran PBL-STEM pada materi statistika. Dari jumlah 

tersebut, 3 siswa dipilih sebagai subjek utama menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria keterwakilan kategori kemampuan literasi matematis tinggi, sedang, dan 
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rendah, yang ditentukan melalui hasil tes serta rekomendasi guru matematika berdasarkan 

keaktifan dan konsistensi siswa selama pembelajaran. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 

1 Pajarakan pada tanggal 1–12 Februari 2026. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen tes disusun dalam bentuk uraian yang terdiri dari 5 soal berbasis literasi matematis 

pada materi statistika dengan konteks STEM, dengan analisis difokuskan pada 2 soal utama 

yang memuat seluruh indikator literasi matematis. Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung proses pembelajaran PBL-STEM di lapangan; wawancara digunakan untuk 

menggali cara berpikir siswa sekaligus mengklarifikasi jawaban tertulis; sedangkan 

dokumentasi berupa hasil pengerjaan siswa sebagai bukti pendukung penelitian. Seluruh 

instrumen telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan kelayakan isi dan kesesuaiannya dengan 

tujuan penelitian. Indikator literasi matematis mengacu pada kerangka PISA yang meliputi 

aspek merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan (Golla & Reyes, 2022). Indikator disajikan 

dalam Tabel 3.   

Tabel 3. Indikator Literasi Matematis 

Aspek Literasi Matematis Indikator Keterangan 

Merumuskan (Formulating) 

Siswa dapat mengidentifikasi informasi yang 

dipahami dan disajikan dalam konteks tertentu, 

kemudian menerapkannya pada model 

matematika yang sesuai. 

Menerapkan (Employing) 

Siswa mampu menggunakan konsep, prosedur, 

dan langkah-langkah penyelesaian matematika 

secara tepat untuk menentukan penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan. 

Menafsirkan (Interpreting) 

Siswa mampu menafsirkan hasil penyelesaian 

matematika ke dalam konteks permasalahan serta 

menuliskan kesimpulan dengan benar dan jelas. 

 

Analisis model Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian ini, meliputi reduksi 

data, penyajian, serta penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1922). Keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dari setiap subjek penelitian dibandingkan untuk melakukan triangulasi 

sumber. Member check dilakukan melalui pemeriksaan hasil wawancara kepada subjek 

penelitian, sementara ketekunan pengamatan dilakukan melalui pengamatan secara berulang 

selama penelitian berlangsung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uraian berikut menyajikan kemampuan literasi matematis siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal statistika melalui penerapan model pembelajaran PBL-STEM. Data 

penelitian ini bersumber dari hasil tes literasi matematis yang dikerjakan oleh 32 siswa kelas 

VIII B SMP Negeri 1 Pajarakan, Kabupaten Probolinggo. Hasil pekerjaan siswa dikoreksi 

berdasarkan pedoman penskoran (Sholihah et al., 2023). Hasil pengerjaan siswa 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori kemampuan (Tabel 4). Siswa dari setiap kategori dipilih 

sebagai subjek wawancara guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
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kemampuan literasi matematis khususnya pada aspek merumuskan (formulating), menerapkan 

(employing), dan menafsirkan (interpreting). 

 

Tabel 4. Subjek Penelitian 

Kelompok Siswa Nama Kode Siswa 

Tinggi IB ST 

Sedang FA SS 

Rendah NY SR 

 

Analisis kemampuan literasi matematis dalam penelitian ini mengacu pada kerangka 

literasi matematis PISA yang meliputi aspek formulating, employing, dan interpreting. Soal 

disusun dalam konteks permasalahan nyata yang berkaitan dengan IMT, kebutuhan energi 

tubuh, dan prinsip gizi seimbang “Isi Piringku”, yang selaras dengan pembelajaran PBL-STEM 

pada materi statistika. Selanjutnya, kemampuan literasi matematis dianalisis pada subjek 

kategori tinggi (ST), sedang (SS), dan rendah (SR). Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang 

telah dilakukan, diperoleh gambaran kemampuan literasi matematis pada masing-masing 

kategori siswa sebagai berikut. 

 

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kategori Tinggi (ST) Soal 1 Dan 2 

Untuk mengetahui kemampuan literasi matematis siswa pada kategori tinggi, diberikan 

soal nomor 1 dan 2. Berikut merupakan jawaban nomor satu dari subjek tinggi yang disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban ST Nomor 1 

 

Berdasarkan hasil jawaban subjek ST pada soal nomor 1, subjek dapat memahami 

permasalahan dalam konteks yang diketahui. Hal tersebut ditunjukkan melalui kemampuannya 

dalam mengidentifikasi informasi serta menentukan hal yang ditanyakan pada soal. Subjek 

mampu menggunakan konsep dan prosedur matematika secara tepat dalam menyelesaikan 

perhitungan, dan subjek mampu menafsirkan hasil perhitungan ke dalam konteks 

permasalahan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek ST menjelaskan bahwa ia terlebih dahulu 

mengidentifikasi informasi penting pada soal, kemudian menghitung IMT dan membandingkan 

jumlah kalori nasi dengan tiga bakwan. Berdasarkan perhitungan tersebut, subjek 

menyimpulkan bahwa penggantian nasi dengan tiga bakwan tidak efektif karena meningkatkan 

asupan kalori. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut. 
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P  : Apa maksud dari perhitungan tersebut? 

ST: Berdasarkan hasil perhitungan, asupan kalori dari bakwan lebih besar daripada nasi 

(420 kkal > 200 kkal), sehingga penggantian nasi dengan tiga bakwan tidak efektif 

karena meningkatkan asupan kalori. 

 

Berdasarkan jawaban tertulis dan hasil wawancara, subjek ST menunjukkan 

kemampuan literasi matematis yang baik pada aspek formulating, employing, dan interpreting. 

Siswa mampu mengidentifikasi informasi penting, kemudian mengubahnya ke dalam model 

matematika melalui penggunaan rumus IMT dan analisis kalori. Proses berpikir siswa terlihat 

sistematis dan analitis, ditunjukkan melalui kemampuannya memahami konteks masalah, 

memilih informasi yang relevan, serta menentukan prosedur penyelesaian yang sesuai. Pada 

tahap employing, siswa mampu menggunakan konsep dan operasi hitung secara tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan. 

Pada tahap interpreting, subjek ST dapat menafsirkan hasil perhitungan secara logis 

dengan menyimpulkan bahwa penggantian nasi dengan tiga bakwan tidak efektif untuk 

menurunkan IMT karena meningkatkan asupan energi. Kesimpulan tersebut menunjukkan 

bahwa siswa menggunakan hasil matematika sebagai dasar pengambilan keputusan, bukan 

berdasarkan persepsi visual terhadap ukuran makanan. Selain itu, subjek tidak menunjukkan 

adanya miskonsepsi konseptual dalam memahami hubungan antara kalori, IMT, dan pola 

konsumsi. Selanjutnya, dilakukan analisis pada penyelesaian soal kedua untuk melihat 

konsistensi kemampuan literasi matematis subjek ST dalam konteks permasalahan yang 

berbeda. Hasil jawaban subjek pada soal kedua disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban ST Nomor 2 

 

Hasil jawaban subjek ST pada soal nomor 2 menunjukkan konsistensi yang sama 

dengan kemampuan pengerjaan soal nomor satu, yaitu mampu menentukan informasi yang 

diketahui serta hal yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga mampu menggunakan konsep dan 

prosedur secara tepat dalam menyusun dan menghitung energi dari masing-masing komponen 

bekal, serta mampu menafsirkan hasil perhitungan ke dalam konteks permasalahan. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ST menjelaskan bahwa ia terlebih dahulu 

mengidentifikasi informasi terkait energi setiap jenis makanan dan data bekal kedua siswa. 

Selanjutnya, subjek mengubah data ke dalam bentuk tabel untuk mempermudah perbandingan, 

kemudian menghitung total energi masing-masing bekal serta mean energi yang dikonsumsi 
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siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, subjek membandingkan kedua bekal menggunakan 

indikator “Gizi Seimbang” untuk menentukan bekal yang lebih sehat. Hal ini terlihat pada 

kutipan wawancara berikut. 

 

P  : Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

ST: Saya mengubah data ke dalam tabel, kemudian menghitung energi setiap komponen dan 

mean data tersebut, lalu membandingkan hasilnya untuk melihat bekal yang lebih sesuai. 

P  : Apa maksud dari hasil perhitungan tersebut? 

ST: Bekal kedua siswa masih di bawah target energi, tetapi bekal qolbi lebih sehat karena 

memenuhi isi piringku, sedangkan bekal budi tidak mengonsumsi sayur dan kelebihan 

karbohidrat. 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara pada soal nomor 2, subjek ST 

menunjukkan konsistensi kemampuan literasi matematis seperti pada soal sebelumnya. Siswa 

mampu mengidentifikasi informasi penting, mengorganisasikannya ke dalam tabel, serta 

memodelkan konteks gizi seimbang ke dalam bentuk matematis melalui perhitungan energi dan 

mean. Proses berpikir siswa tampak sistematis dan analitis karena menggunakan data numerik 

sebagai dasar penyelesaian, bukan sekadar persepsi visual terhadap banyaknya makanan. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa tidak mengalami miskonsepsi dalam memahami hubungan 

antara ukuran fisik makanan dan kandungan kalorinya. 

Pada tahap interpreting, siswa mampu menafsirkan hasil perhitungan secara kontekstual 

dengan menyimpulkan bahwa bekal Qolbi lebih sesuai dengan prinsip “Isi Piringku” 

dibandingkan dengan bekal Budi. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 

mampu memperoleh hasil matematis, tetapi juga menggunakan hasil tersebut sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam konteks kehidupan nyata. Secara pedagogis, konsistensi jawaban 

subjek ST pada kedua soal menunjukkan ketercapaian seluruh indikator literasi matematis, 

yaitu formulating, employing, dan interpreting. Subjek mampu mengidentifikasi informasi 

yang relevan, menggunakan konsep matematika untuk mengolah data, serta menafsirkan hasil 

penyelesaian sesuai konteks permasalahan. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

PBL-STEM pada materi statistika memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan literasi matematis melalui penyelesaian masalah kontekstual. 

 

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kategori Sedang (SS) Soal 1 Dan 2 

Kemampuan literasi matematis siswa pada kategori sedang diukur dengan memberikan 

soal nomor satu dan dua. Berikut merupakan jawaban nomor satu dari siswa kategori sedang 

yang disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban SS Nomor 1 
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Berdasarkan hasil jawaban subjek SS pada jawaban nomor 1, subjek menunjukkan 

kemampuan memahami masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

secara ringkas, meskipun tidak selengkap subjek ST. Subjek mampu memilih prosedur 

matematika yang sesuai dengan permasalahan, namun subjek melewatkan satu instruksi utama 

pada soal, yaitu perhitungan IMT. Meskipun demikian, subjek mampu menafsirkan hasil 

perhitungan dengan memberikan alasan logis yang didukung oleh data angka. Berdasarkan 

hasil wawancara, subjek SS menjelaskan bahwa ia berfokus pada perbandingan kalori nasi dan 

bakwan dengan menghitung kalori tiga bakwan, kemudian membandingkannya dengan kalori 

nasi untuk menentukan efektivitas penggantian makanan. Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

 

P  : Bagaimana kamu menyelesaikan masalah tersebut? 

SS: Saya menghitung kalori tiga bakwan, kemudian membandingkannya dengan kalori 

nasi. 

P  : Mengapa kamu tidak menuliskan IMT? 

SS: Saya tidak teliti membacanya dan mengira fokusnya hanya pada perbandingan kalori. 

 

Subjek SS memiliki literasi matematis yang cukup baik pada aspek formulating dan 

employing, namun masih kurang optimal pada tahap interpreting. Siswa mampu 

mengidentifikasi informasi penting dan menggunakan prosedur matematika yang tepat untuk 

menghitung jumlah kalori melalui operasi perkalian dan perbandingan. Proses berpikir siswa 

terlihat sistematis dalam melakukan perhitungan, tetapi cenderung parsial karena hanya 

berfokus pada besar-kecilnya jumlah kalori sebagai dasar untuk menentukan efektivitas diet. 

Miskonsepsi pada subjek SS terlihat ketika siswa menyimpulkan bahwa langkah diet 

tidak efektif karena jumlah kalori bakwan lebih tinggi dibandingkan dengan nasi, tanpa 

menghubungkan hasil tersebut dengan konteks IMT secara utuh. Siswa belum sepenuhnya 

mampu memodelkan hubungan antara kalori, IMT, dan efektivitas diet dalam konteks 

kesehatan. Secara pedagogis, temuan ini mengindikasikan bahwa siswa masih terbiasa 

menggunakan prosedur matematis secara terpisah dan belum optimal dalam melakukan 

interpretasi kontekstual secara mendalam. Selanjutnya dilakukan pengkajian terhadap 

kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal kedua. Hasil jawaban subjek pada soal kedua 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban SS Nomor 2 
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Jawaban subjek SS pada soal nomor 2, menunjukkan konsistensi yang sama dengan 

pengerjaan soal sebelumnya, subjek mampu menuliskan informasi secara ringkas, melakukan 

perhitungan secara akurat, tetapi penyajian jawabannya masih bersifat prosedural. Pada tahap 

akhir, subjek berhasil menafsirkan hasil hitungannya ke dalam konteks masalah dengan 

menjelaskan alasan pemilihan bekal, walaupun argumennya masih berfokus pada perbandingan 

angka dan belum dikaitkan secara mendalam dengan standar kesehatan resmi. Berdasarkan 

hasil wawancara, subjek SS menjelaskan bahwa ia terlebih dahulu mencatat data energi dan 

menyusun tabel untuk mempermudah perhitungan serta perbandingan bekal Qolbi dan Budi. 

Hal ini terlihat pada kutipan berikut. 

 

P  : Bagaimana kamu menyelesaikan soal tersebut? 

SS: Saya membuat tabel distribusi energi, menghitung total masing-masing bekal, lalu 

mencari rata-ratanya. 

P  : Mengapa kamu menyimpulkan bekal Qolbi lebih sehat? 

SS: Karena bekal Qolbi lebih lengkap, ada nasi, lauk, sayur, dan buah. Sedangkan budi tidak 

ada sayurnya. 

 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan wawancara, subjek SS menunjukkan konsistensi 

kemampuan literasi matematis yang sama pada aspek formulating dan employing. Siswa 

mampu mengidentifikasi informasi penting, menyusun tabel distribusi energi, serta menghitung 

total dan rata-rata energi secara sistematis. Proses berpikir siswa terlihat runtut karena 

menggunakan data numerik sebagai dasar dalam membandingkan kedua bekal. 

Pada tahap interpreting, siswa mampu menyimpulkan bahwa bekal Qolbi lebih sehat 

karena memiliki komposisi makanan yang lebih lengkap dibandingkan dengan bekal Budi yang 

tidak mengandung sayur. Namun, penafsiran siswa masih bersifat sederhana dan belum 

menunjukkan analisis yang mendalam terkait keseimbangan energi maupun proporsi gizi secara 

menyeluruh. Secara pedagogis, kondisi ini menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menghubungkan hasil dengan konteks matematika secara nyata, tetapi kemampuan interpretasi 

kontekstualnya masih belum sekompleks subjek kategori tinggi. 

 

Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kategori Rendah (SR) Soal 1 Dan 2 

Untuk menilai kemampuan literasi matematis siswa pada kategori rendah, digunakan 

soal nomor 1 dan 2. Berikut disajikan jawaban subjek SR pada soal nomor 1 pada Gambar 5. 

 

  
Gambar 5. Hasil Jawaban SR Nomor 1 

 

Subjek SR menunjukkan kemampuan literasi matematis yang masih terbatas. Siswa 

tidak menuliskan informasi dan pertanyaan pada soal, siswa mengalami kesulitan dalam 

melakukan perhitungan secara tepat, yang ditunjukkan oleh kesalahan hasil perhitungan, 

penarikan kesimpulan masih berdasarkan logika atau persepsi visual Berdasarkan hasil 

wawancara, subjek SR menjelaskan bahwa ia langsung membandingkan selisih kalori nasi dan 

bakwan tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi seluruh informasi pada soal maupun 
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menghitung IMT. Subjek menyimpulkan bahwa langkah siswa E efektif karena menganggap 

ukuran bakwan lebih kecil sehingga kalorinya lebih sedikit dibandingkan nasi. Hal ini terlihat 

pada kutipan wawancara berikut: 

 

P  : Mengapa kamu langsung menghitung selisih tanpa menuliskan informasi pada soal? 

SR: Karena menurut saya kalau selisihnya diketahui, bisa langsung tahu mana yang lebih 

baik untuk menurunkan IMT.   

P  : Bagaimana kamu menentukan bahwa langkah siswa E itu efektif? 

SR: Menurut saya langkah siswa E efektif, karena bakwan ukurannya kecil dan nasinya lebih 

banyak atau lebih besar, jadi bisa membantu menurunkan IMT. 

 

Subjek SR menunjukkan hambatan pada setiap aspek sesuai dengan jawaban tertulis 

dan hasil wawancara. Pada aspek formulating subjek SR tidak merumuskan dan menuliskan 

informasi pada soal. Subjek menggunakan persepsi visual, yaitu menganggap makanan 

berukuran lebih kecil otomatis memiliki kalori lebih rendah. Hal tersebut menunjukkan adanya 

miskonsepsi konseptual dalam memahami hubungan antara ukuran makanan dan kandungan 

energi. 

Pada aspek employing, siswa langsung melakukan operasi hitung tanpa mengaitkannya 

dengan konteks masalah. Siswa belum mampu menerapkan konsep IMT dan analisis energi 

secara tepat dalam proses perhitungan, sehingga hasil yang diperoleh tidak mendukung 

penyelesaian masalah secara benar. Pada aspek interpreting, subjek belum mampu menafsirkan 

hasil perhitungan dalam konteks kesehatan secara tepat karena kesimpulan yang diberikan tidak 

didasarkan pada hubungan antara kalori, IMT, dan efektivitas diet. Selanjutnya, dilakukan 

analisis terhadap kemampuan subjek yang rendah dalam menyelesaikan soal kedua. Terlihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil Jawaban SR Nomor 2 

 

Subjek SR menunjukkan pola hambatan yang konsisten antara soal nomor 2 dan soal 

sebelumnya. Subjek masih melewatkan penulisan informasi dan pertanyaan soal. Siswa 

kembali kesulitan menerapkan prosedur yang sesuai. Hal ini terlihat dari siswa yang hanya 

menjumlahkan berat makanan secara mentah. Penarikan kesimpulan yang diambil hanya 

berdasarkan persepsi visual. Berdasarkan hasil wawancara, subjek SR menjelaskan bahwa ia 

langsung menghitung total berat bekal Qolbi dan Budi tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi 

informasi pada soal maupun mempertimbangkan kandungan energi dan gizi makanan. Subjek 

menyimpulkan bahwa bekal Budi lebih sehat karena memiliki jumlah makanan yang lebih 

banyak. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut: 

 

P  : Apakah kamu memperhatikan kandungan lain seperti protein atau kalorinya? 

SR: Tidak, saya hanya melihat mana yang jumlah kalori makananya paling berat yaitu 

bekal budi. 
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Subjek SR menunjukkan konsistensi miskonsepsi seperti pada soal sebelumnya, 

terutama pada aspek formulating, employing, dan interpreting. Subjek SR langsung 

menjumlahkan berat makanan tanpa memahami informasi penting pada soal, seperti kandungan 

energi dan komposisi gizi. Proses berpikir siswa lebih didasarkan pada intuisi sehari-hari 

dibandingkan dengan analisis matematis, yaitu menganggap bahwa bekal dengan jumlah atau 

berat lebih banyak otomatis lebih sehat. 

Pada aspek interpreting, siswa menyimpulkan bahwa bekal Budi lebih sehat karena 

memiliki total berat lebih besar dan dianggap lebih mengenyangkan. Siswa tidak 

mempertimbangkan kandungan kalori maupun kelengkapan komponen gizi dalam menarik 

kesimpulan. Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek belum mampu menghubungkan data 

numerik dengan konteks kesehatan secara logis. Secara pedagogis, temuan ini menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih rendah sehingga diperlukan scaffolding 

dalam pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa menggunakan penalaran matematis 

dengan benar dan memahami konteks soal. 

 

Pembahasan  

Kemampuan literasi matematis siswa pada pembelajaran PBL-STEM materi statistika 

mengacu pada tiga indikator literasi matematis PISA, yaitu formulating, employing, dan 

interpreting. Kemampuan siswa berbeda pada setiap aspek indikator dan kategori kemampuan. 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh kemampuan memahami konteks, penguasaan konsep 

statistika, serta kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual. Pada 

indikator formulating (merumuskan), siswa dengan tingkat kemampuan tinggi dapat mengenali 

informasi penting dan mengidentifikasi model matematika secara tepat. Siswa dapat 

menghubungkan konteks soal statistika dengan konsep yang digunakan, seperti mean, median, 

dan penyajian data. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan sedang masih mengalami kesulitan 

menentukan hubungan antar data, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah cenderung 

langsung melakukan operasi hitung tanpa memodelkan masalah terlebih dahulu. 

Temuan ini sesuai dengan teori OECD yang menyatakan bahwa formulating menuntut 

kemampuan memahami konteks dan mengubahnya ke dalam bentuk matematika. Siswa 

berkemampuan tinggi mampu melakukan matematisasi karena memiliki kemampuan 

representasi yang baik dalam mengidentifikasi informasi soal dan menyusunnya ke dalam 

model matematika (Ismiyati & Suratman, 2024). Siswa kategori sedang mampu memahami 

masalah secara parsial sehingga mengalami ketidaktepatan dalam membangun model 

matematika sesuai informasi soal (Rahmawati et al., 2024). Pada siswa dengan kemampuan 

rendah, kesulitan memahami informasi kontekstual dan tidak menuliskan informasi pada soal 

menyebabkan siswa gagal menentukan langkah awal penyelesaian (Rohmahh & Rosyidi, 

2022). Hasil tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pada tahap formulating dipengaruhi 

oleh kemampuan siswa dalam memahami situasi masalah dan melakukan matematisasi secara 

tepat. 

Indikator employing (menerapkan konsep) merujuk pada kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan konsep, fakta, prosedur, serta berbagai prosedur matematika secara tepat dan 

efektif untuk menyelesaikan masalah yang telah dinyatakan dalam bentuk matematis (Ningsih 

& Pramesti, 2025). Siswa berkemampuan tinggi menunjukkan pemahaman yang lebih fleksibel 

dalam menggunakan prosedur matematika, menggunakan prosedur penyelesaian secara 

sistematis dan memperoleh hasil yang benar. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan sedang 

mampu menggunakan konsep matematika tanpa memahami alasan penggunaan prosedur 
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tersebut, sehingga penyelesaian yang dilakukan masih bersifat mekanis (Rosyadi & 

Rahmawati, 2024). Pada siswa dengan kemampuan rendah, kesalahan prosedural terjadi karena 

siswa lebih berfokus pada hafalan rumus daripada pemahaman konsep, sebagaimana dijelaskan 

oleh Billa et al. (2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan employing tidak 

hanya berkaitan dengan penggunaan rumus, tetapi juga memerlukan pemahaman konseptual 

yang mendasari pemilihan prosedur matematika yang tepat. 

Selanjutnya, pada indikator interpreting (menafsirkan hasil), siswa kategori tinggi 

mampu menafsirkan hasil perhitungan sesuai dengan konteks soal dan memberikan argumen 

atau alasan yang logis terhadap jawabannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Faradilla et 

al., 2024) yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu menghubungkan 

konteks dengan konsep matematika secara tepat. Siswa berkemampuan sedang mampu 

menafsirkan hasil pekerjaan dalam konteks masalah, namun interpretasi yang diberikan masih 

belum lengkap seperti siswa berkemampuan tinggi (Hidayati et al., 2020). Siswa 

berkemampuan rendah belum mampu menyimpulkan hasil sesuai konteks soal.  Siswa 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan hasil secara logis, sehingga belum optimal dalam 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang diberikan dan cenderung bergantung pada 

representasi visual (Muslimah & Pujiastuti, 2020). Rendahnya literasi matematis dipengaruhi 

oleh proses pembelajaran yang belum dioptimalkan dalam mengintegrasikan latihan-latihan 

berbasis literasi matematis dengan pemecahan masalah kontekstual. 

Hasil penelitian menggambarkan profil kemampuan literasi matematis siswa setelah 

mengikuti pembelajaran PBL-STEM pada materi statistika berdasarkan indikator formulating, 

employing, dan interpreting. Meskipun demikian, masih ditemukan kesulitan pada sebagian 

siswa, terutama dalam mengidentifikasi informasi secara lengkap, memilih prosedur yang tepat, 

dan menafsirkan hasil penyelesaian sesuai konteks permasalahan. Berdasarkan temuan tersebut, 

pembelajaran perlu diarahkan pada penguatan latihan soal kontekstual, pemodelan matematika, 

serta pembiasaan dalam menafsirkan dan memberikan argumentasi terhadap hasil. 

Pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan kontekstual dan pengolahan data seperti pada 

pembelajaran PBL-STEM dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan 

konsep matematika dengan situasi nyata sehingga mendukung pengembangan kemampuan 

literasi matematis. 

Secara praktis, pembelajaran matematika perlu lebih banyak menggunakan soal 

berbasis PISA agar siswa terbiasa memahami masalah, menentukan strategi penyelesaian, dan 

menafsirkan hasil secara logis. Selain itu, guru perlu memberikan scaffolding secara bertahap, 

khususnya bagi siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa pada 

pembelajaran PBL-STEM materi statistika berbeda pada setiap kategori kemampuan. Siswa 

kategori tinggi mampu memenuhi seluruh indikator literasi matematis PISA, yaitu formulating, 

employing, dan interpreting. Siswa kategori sedang mampu memenuhi indikator formulating 

dan employing, namun masih mengalami kesulitan pada aspek interpreting. Sementara itu, 

siswa kategori rendah mengalami kesulitan pada ketiga indikator, terutama dalam 

mengidentifikasi informasi penting, memilih prosedur penyelesaian yang sesuai, dan 

menafsirkan hasil berdasarkan konteks permasalahan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa tercermin dari kemampuan memahami konteks, 
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menggunakan konsep matematika, dan menghubungkan hasil penyelesaian dengan situasi 

nyata. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya penggunaan permasalahan 

kontekstual dalam pembelajaran matematika untuk mendukung pengembangan kemampuan 

literasi matematis siswa. Oleh karena itu, guru perlu memberikan lebih banyak kesempatan 

kepada siswa untuk berlatih menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan formulating, 

employing, dan interpreting. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek 

yang lebih luas atau mengkaji kemampuan literasi matematis pada materi dan jenjang 

pendidikan yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif.  
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